
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelkelrasan telrhadap anak di bawah u lmu lr tellah melnjadi ancaman di Indonelsia. 

Maraknya kelkelrasan di Indonelsia melmaksa seltiap orang u lntu lk waspada karelna kelkelrasan 

telrjadi dalam belrbagai belntu lk selpelrti pelnganiayaan telrhadap anak, orang delwasa atau l relmaja 

yang mellaku lkan kelkelrasan telrhadap anak. Pelnyiksaan jellas melru lpakan pellanggaran Hak Asasi 

Manu lsia (HAM). Ada belbelrapa alasan melngapa anak selring melnjadi sasaran kelkelrasan, yaitu l 

anak sellalu l dalam posisi relntan dan tidak belrdaya, relndahnya moralitas sosial telru ltama pellaku l 

yang mellaku lkan kelkelrasan telrhadap anak, dan orang tu la melmiliki rasa kontrol dan 

pelncelgahan. Tingkat keljahatan telrhadap anak-anak relndah.1 

Pellaku l kelkelrasan telrhadap anak dapat dijelrat delngan Pasal 77 sampai delngan 90 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2002, Bab XII telntang Pelrlindu lngan Anak, Hak 

Pelrlindu lngan Anak dari Kelgiatan dan Pelncu llikan, Pelrdagangan Anak, dll. Anak dan mellalu li 

belrbagai belntu lk pelnyalahgu lnaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya.2 Olelh karelna 

itu l kelkelrasan telrhadap anak haru ls ditanggapi selcara selriu ls karelna akibat dari kelkelrasan 

telrhadap anak dapat melnimbu llkan trau lma yang belrkelpanjangan. Ku lrangnya pelngeltahu lan 

anak-anak telntang du lnia dan pandangan du lnia melrelka melmbu lat melrelka relntan telrhadap 

pelrkelmbangan lingku lngan melrelka yang telrkadang komplelks.3 Rata-rata orang tu la  tidak cu lku lp 

belrpelngalaman u lntu lk melmelriksa selmu la informasi yang telrseldia. Jadi anak-anak melmbu ltu lhkan 

bantu lan orang delwasa u lntu lk melngeltahu li apa yang melrelka pikirkan dan apa yang seldang 

telrjadi. Namu ln, belbelrapa orang delwasa yang selharu lsnya melnjadi pelndidik mellaku lkan 

kelkelrasan telrhadap anak yang melngakibatkan kelmatian fisik dan psikis anak. Hampir seltiap 

hari kita mellihat belrita dan tayangan telntang kelkelrasan mellalu li belrbagai meldia 

massa4,selhingga kelkelrasan melmpelngaru lhi kelhidu lpan selhari-hari masyarakat kita, telrmasu lk 

anak-anak.5 Di dalam delfinisinya, anak melmiliki arti yang belrbelda-belda beldasarkan aspe lk 
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yang dikandu lngnya. Dalam su ldu lt pandang yang dibangu ln olelh agama khu lsu lsnya dalam hal ini 

adalah agama Islam, anak melru lpakan makhlu lk yang dhaif dan mu llia, yang kelbelradaannya 

adalah kelwelnangan dari kelhelndak Allah SWT delngan mellalu li prosels pelnciptaan.6 Olelh karelna 

anak melmpu lnyai kelhidu lpan yang mu llia dalam pandangan agama Islam, maka anak haru ls 

dipelrlaku lkan selcara manu lsiawi selpelrti dibelri nafkah baik lahir mau lpu ln batin, selhingga kellak 

anak telrselbu lt tu lmbu lh melnjadi anak yang belrakhlak mu llia selpelrti dapat belrtanggu lng jawab 

dalam melnsosialisasikan dirinya u lntu lk melncapai kelbu ltu lhan hidu lpnya dimasa melndatang. 

Dalam pelngelrtian Islam, anak adalah titipan Allah SWT kelpada keldu la orang tu la, masyarakat 

bangsa dan nelgara yang kellak akan melmakmu lrkan du lnia selbagai rahmatan lila‟lamin dan 

selbagai pelwaris ajaran Islam . pelngelrtian ini melngandu lng arti bahwa seltiap anak yang 

dilahirkan haru ls diaku li, diyakini, dan diamankan selbagai implelmelntasi amalan yang ditelrima 

dari orang tu la, masyarakat, bangsa dan nelgara.7 Kelmu ldian di dalam pelngelrtian anak 

beldasarkan UlUlD 1945, pelngelrtian anak telrdapat di dalam pasal 34 yang belrbu lnyi: “fakir 

miskin dan anak-anak telrlantar dipellihara olelh nelgara.8” Hal ini melngandu lng makna bahwa 

anak adalah su lbjelk hu lku lm dari hu lku lm nasional yang haru ls dilindu lngi, dipellihara dan dibina 

u lntu lk melncapai kelseljahtelraan anak. Delngan kata lain, anak telrselbu lt melru lpakan tanggu lng 

jawab pelmelrintah dan masyarakat. Sellanju ltnya, di dalam UlUl Pelradilan Anak, telrcantu lm di 

dalam UlUl No 3 tahu ln 1997 pasal 1 ayat (2) yang belrbu lnyi: “anak adalah orang dalam pelrkara 

anak nakal yang tellah melncapai u lmu lr dellapan tahu ln teltapi bellu lm bellu lm melncapai u lmu lr 

dellapan bellas tahu ln dan bellu lm pelrnah melnikah.”9 Jadi dalam hal ini pelngelrtian anak dibatasi 

delngan u lmu lr antara dellapan sampai delngan dellapan bellas tahu ln dan bellu lm pelrnah kawin, 

maksu ldnya tidak seldang telrikat dalam pelrkawinan atau lpu ln pelrnah kawin dan kelmu ldian 

celrai.10 Apabila si anak seldang telrikat dalam pelrkawinan atau l prkawinannya pu ltu ls karelna 

pelrcelraian, maka si anak dianggap su ldah delwasa walau lpu ln u lmu lrnya bellu lm gelnap dellapan 

bellas tahu ln. Di Indonelsia, Ulndang-u lndang pelrlindu lngan anak melru lpakan selbu lah u lndang-

u lndang yang melmu lat belrbagi macam pelratu lran dimana anak-anak melru lpakan foku ls u ltama 

pelmbahasannya. Di dalam u lndangu lndang telrselbu lt, dicantu lmkan belrbagai macam pelnjellasan 

yang belrhu lbu lngan delngan kelhidu lpan anak. Pada bagian pelmbu lkaan u lndangu lndang 

pelrlindu lngan anak ini diselbu ltkan melngelnai dasar pelrtimbangan pelrlu lnya dibu lat u lndang-
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u lndang telrselbu lt. Ada belbelrapa alasan, melngapa masalah anak-anak pu ln haru ls diatu lr mellalu li 

selbu lah hu lku lm formal selhingga melmiliki kelku latan hu lku lm yang belrsifat melngikat. Alasan 

telrselbu lt dijellaskan dalam bagian pelmbu lkaan u lndang-u lndang pelrlindu lngan anak, khu lsu lsnya 

pada bab pelrtimbangan. Salah satu l alasannya adalah pelngaku lan dari pelmelrintah melngaku li 

posisi anak selbagai karu lnia selrta amanah dari Allah SWT.11 Dimana dalam diri selorang anak 

telrdapak hak selrta martabat selbagai manu lsia yang selu ltu lhnya selbagaimana orang delwasa 

 

Ru lang lingku lp atau l Insideln kelkelrasan mellipu lti: 1) ru lmah dan selkitarnya; 2) selkolah 

dan taman belrmain; 3) jalan, shelltelr, shelltelr, dan angku ltan u lmu lm; 4) telmpat wisata, kawasan 

pelsisir dan kawasan selpi; 5) zona konflik/pelrang. Pellelcelhan anak tidak hanya telrjadi di ranah 

privat (kellu larga), teltapi ju lga di ranah pu lblik, olelh melrelka yang delkat selcara elmosional delngan 

anak, bahkan kelrabat seldarah. Pellaku l kelkelrasan telrhadap anak selbelnarnya adalah selselorang 

yang ingin dilindu lngi dan dipelrcaya olelh anak, selpelrti orang tu la atau l kelrabat anak, babysittelr, 

kelrabat delkat anak, gu lru l, dll. Melnu lru lt Komnas PA, hingga 92% pellaku l kelkelrasan adalah orang 

telrdelkat (orang tu la, gu lru l, kelpala selkolah, kakak, nelnelk, kakelk dan lain-lain).12  

Belbelrapa contoh kasu ls kelkelrasan telrhadap anak yang melnjadi pelrhatian pu lblik pada 

tahu ln 2015 antara lain pelnganiayaan yang melrelnggu lt nyawa selorang gadis cilik, Elngellinel, di 

Bali, lima anak di Cibu lbu lr yang ditellantarkan olelh orang tu lanya, dan belbelrapa pellajar di 

Jakarta Barat yang dianiaya olelh gu lru l melrelka karelna belrhu lbu lngan selks. Kelkelrasan selring 

telrjadi dalam lingku lngan kellu larga dan selkolah. Padahal, keldu la ranah ini melru lpakan pu lsat 

aktivitas dan kelhidu lpan anak selbellu lm melrelka mellangkah kel du lnia yang lelbih lu las.13 

Melnu lru lt Ru lstika (2015), telrdapat 287 kasu ls u lpaya pelncelgahan kelkelrasan telrhadap 

anak, antara lain pelncabu llan telrhadap Elngellinel, selorang gadis bellia di Bali, pelnellantaran lima 

anak olelh orang tu la di Cibu lbu lr, dan pelncabu llan belbelrapa anak. Olelh selorang gu lru l di Barat 

Pellelcelhan selksu lal telrhadap siswa di Jakarta. Kelkelrasan selring telrjadi dalam lingku lngan 

kellu larga dan selkolah. Padahal, keldu la ranah ini melru lpakan pu lsat aktivitas dan kelhidu lpan anak 

selbellu lm mellangkah kel du lnia yang lelbih lu las.14 

Selpelrti dilansir Ru lstika (23 Ju lli 2015), 287 kasu ls pelncelgahan kelkelrasan telrhadap anak 

hanyalah pu lncak gu lnu lng els telrlantar, melngingat masih ada 4,1 ju lta anak telrlantar di Indonelsia, 
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melnu lru lt Kelmelntelrian Sosial. Kelkelrasan telrhadap anak yang telrjadi dalam kellu larga dilaku lkan 

olelh orang tu la selolah-olah melndapat lelgitimasi atau l pelrmintaan maaf dari anaknya. Hal ini 

selsu lai delngan kelsaksian anak dalam hasil 18 konsu lltasi tingkat provinsi dan nasional telntang 

kelkelrasan telrhadap anak. Di telmpat u lmu lm, selpelrti di lingku lngan selkolah, di selkolah nelgelri 

dan selkolah lu lar biasa, selpelrti Selkolah Belrasrama. Pellaku lnya adalah gu lru l, kelpala selkolah dan 

lain-lain. Belrbagai belntu lk kelkelrasan fisik, selpelrti dipu lku ll delngan kapu lr dan pelnghapu ls papan 

tu llis, dipu lku ll delngan tongkat belsi panjang, disu lru lh pu lsh u lp, dijelmu lr di telmpat ku lrban, dll. 

Pelngalaman anak di selkolah.15 Hu lkulman fisik masih melnjadi meltodel yang digu lnakan selkolah 

u lntu lk melndisiplinkan siswa. Delngan keldok disiplin, gu lru l kelrap melnggu lnakan cara-cara 

kelkelrasan u lntu lk melndidik anak. Selbab, melnu lru lt selbagian belsar gu lru l, pelndidikan kelkelrasan 

bisa melmpelrbaiki pelrilaku l dan nilai anak. Padahal, melnggu lnakan kelkelrasan selbagai sarana 

pelndidikan selbelnarnya adalah pelrilaku l yang tidak melndidik. Kelkelrasan yang dialami anak di 

selkolah ju lga tampak dilelgitimasi atau l dipahami olelh anak. Melrelka melngaku li bahwa kelkelrasan 

telrjadi karelna pelrbu latan melrelka, karelna melrelka pantas dihu lku lm. Selkolah ju lga melnjadi telmpat 

kelkelrasan selksu lal olelh anak laki-laki telrhadap anak pelrelmpu lan dan gu lru l telrhadap siswa 

pelrelmpu lan. Disiplin mellalu li hu lku lman fisik dan pelnghinaan selrta intimidasi/bu lllying. 

Karelna banyaknya ru lang lingku lp yang dapat melnyelbabkan kelkelrasan anak, organisasi 

pellayanan sosial hadir selbagai telmpat u lntu lk melnjadi layanan pelngadu lan telrhadap kelkelrasan 

anak. Mu lncu llnya belrbagai bakti sosial yang dilaku lkan olelh belrbagai organisasi bakti sosial 

melnu lnju lkkan kelcelndelru lngan banyaknya kelgiatan bakti sosial yang dilaku lkan olelh masyarakat. 

Hal ini dapat dilihat delngan belrtambahnya organisasi sosial yang melmbelrikan belrbagai 

pellayanan sosial kelpada masyarakat. Organisasi sosial yang melningkatkan pelnyeldiaan 

belrbagai layanan sosial haru ls didu lku lng dan disambu lt baik.16 Hal ini melnu lnju lkkan bahwa 

masyarakat sangat melmelntingkan pelmbelrian pellayanan sosial kelpada warga yang melngalami 

masalah dan melmbu ltu lhkan pelrtolongan. Bakti sosial yang ju lga dikelnal delngan pelkelrjaan 

kelseljahtelraan sosial melru lpakan pelrwu lju ldan dari konselp kelseljahtelraan sosial dalam 

melmbelrikan bantu lan kelpada masyarakat.17 Alfreld J. Kahn melndelfinisikan pellayanan sosial 

selbagai belriku lt : “Pellayanan sosial telrdiri dari program-program yang diadakan haru ls 

melnjamin su latu l tingkat dasar dalam pelnyeldiaan fasilitas pelmelnu lhan kelbu ltu lhan akan 

kelselhatan, pelndidikan, dan kelseljahtelraan u lntu lk melningkatkan kelhidu lpan kelmasyarakatan 

selrta kelmampu lan pelrorangan u lntu lk mellaksanakan fu lngsi-fu lngsinya, gu lna melmpelrlancar 
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kelmampu lan melnjangkau l dan melnggu lnakan pellayanan-pellayanan selrta lelmbaga-lelmbaga 

masyarakat yang melngalami kelsu llitan dan keltelrlantaran.”18 

 Organisasi pellayanan sosial telrhadap kelkelrasan anak pelrlu l melnelrapkan pelmbellajaran 

agama selbagai tu lntu lnan telrhadap anak-anak su lpaya melrelka tidak mellaku lkan keljahatan atau l 

tindakan yang dilu lar kelndali dikarelnakan adanya trau lma atau l mu lngkin kelnangan masa lalu l 

yang melnyakitkan. Agama Melnu lmbu lh kelmbangkan akidah mellalu li pelmbelrian, pelmu lpu lkan 

dan pelngelmbangan pelngeltahu lan, pelnghayatan, pelngamalan, pelmbiasaan, selrta melmbu lat telru ls 

kelmbangkan kelimanan dan keltaqwaannya kelpada Allah SWT. Agama ju lga dapat melnjadikan 

manu lsia belrtaqwa dan belrakhlak mu llia, yaitu l manu lsia yang belrilmu l, belrtaqwa, celrdas, 

produ lktif, tolelran (tasamu lh), melnjaga kelharmonisan pribadi dan sosial, selrta melngelmbangkan 

bu ldaya agama. 

 Kota Bandu lng melmiliki organisasi pellayanan sosial belrnama lelmbaga pelrlindu lngan 

jawa barat. Lelmabaga ini belrlokasi di ciu lmbellit no 119 helgarmanah kelcamatan cidadap 

lelmbaga ini belrpelran u lntu lk mellindu lngi  anak anak yang melnjadi korban kelkelrasan. Selrta 

selbagai sarana pelngadu lan masyarakat apabila ada yang mellihat tindak kelkelrasan anak. 

Pelmahaman kelagamaan pelrlu l di telrapkan olelh para konsellor atau l para pelmbingbing yang 

melnangani kasu ls kasu ls kelkelrasan apabila pelmahanman kelagamaan tellah di telrapkan maka 

pelmbellajaran agama dapat di laku lkan olelh konsellor su lpaya anak melnjadi bisa belraktifitas 

selpelrti biasa selrta melnelrapkan nilai-nilai moral belrdasarkan ajaran agama. 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbu lt, pelnelliti melrasa di pelrlu lkannya kajian lelbih lanju lt ole lh 

karelna itu l, pelnelliti telrtarik u lntu lk mellaku lkan pelngkajian lelbih dalam delngan ju ldu ll 

“Pembelajaran Agama Islam Terhadap Korban Kekerasan Anak (Studi Deskriptif di 

Lembaga Perlindungan Anak Jabar )”. 
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